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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang 

wajib dipelajari di Sekolah Dasar. Siswa akan dapat mempelajari diri sendiri dan 

alam sekitar dengan belajar IPA. IPA juga merupakan salah satu disiplin ilmu 

yang berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, 

sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa 

fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu 

proses penemuan dan  memiliki sifat ilmiah. Pembelajaran IPA menekankan pada 

pemberian pengalaman langsung dan pemahaman untuk mengembangkan 

kompetensi siswa agar siswa mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar 

secara ilmiah. Pembelajaran IPA merupakan suatu wahana untuk 

mengembangkan siswa berpikir rasional dan ilmiah. Pembelajaran IPA dapat 

membantu siswa untuk memperoleh pemahaman lebih mendalam tentang alam 

sekitar. Siswa wajib untuk mempelajari Ilmu Pengetahuan Alam terutama siswa 

Sekolah Dasar.  

Pelajaran IPA di tingkat Sekolah Dasar merupakan mata pelajaran yang 

mencakup materi cukup luas. Guru diharuskan menyelesaikan target ketuntasan 

belajar siswa, sehingga perlu perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran dengan 
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menggunakan metode, media atau alat peraga dan strategi belajar yang tepat. 

Guru harus mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan 

selain dengan penggunaan metode dan strategi yang tepat, guru juga harus 

mampu memahami karakteristik siswa dan memberikan rangsangan kepada siswa 

agar bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran IPA di Sekolah  Dasar. 

Ilmu Pengetahuan Alam untuk siswa SD, ide-ide dan konsep-konsep harus 

disederhanakan sesuai dengan peristiwa-peristiwa yang betul-betul terjadi atau 

sudah pernah dialami. Siswa mendapatkan pengetahuan melalui praktik, meneliti 

secara langsung, dan bereksperimen terhadap objek-objek yang akan dipelajari, 

sehingga pembelajaran akan lebih bermanfaat dan efektif.   

Guru mampu menciptakan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan 

dengan menggunakan metode yang bervariasi, pendekatan pembelajaran yang 

tepat, dan media pembelajaran yang relevan dengan materi IPA yang akan 

diajarkan. Siswa belajar IPA dengan mencoba dan membuktikan sendiri, sehingga 

siswa akan merasa tertarik dan dapat memperkuat kemampuan kognitif, afektif 

dan psikomotor serta tujuan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar dapat tercapai. 

Bentuk program pendidikan IPA di Sekolah Dasar  kini menempatkan siswa 

sebagai pembangun pengetahuan dari pengalamannya sendiri, baik melalui 

pengalaman mengerjakan sesuatu maupun berfikir. Proses pembelajaran dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) diharapakan adanya partisipasi 
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aktif dari seluruh siswa. Kegiatan belajar berpusat pada siswa, sedangkan guru 

sebagai motivator dan fasilitator, sehingga suasana kelas lebih hidup. 

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan peneliti di MI Darun Najah 

Klopo Sepuluh, Sukodono-Sidoarjo, menunjukkan bahwa pemahaman siswa 

tentang materi sistem peredaran darah masih rendah. Hal ini disebabkan karena 

rendahnya kemampuan siswa dalam menjelaskan proses peredaran darah manusia 

dan mengidentifikasi organ-organ dalam sistem peredaran darah, sehingga tidak 

semua siswa dapat mencapai KKM. Berdasarkan data yang diperoleh dari guru 

IPA kelas V, dengan nilai yang diperoleh dari ke 39 siswa hanya 14 siswa yang 

mencapai KKM, sedangkan 25 siswa lainnya mendapat nilai dibawah KKM. Jika 

diprosentasikan, siswa kelas V MI Darun Najah Sidoarjo yang tidak tuntas KKM 

sebesar 64,10%.1 

Terdapat beberapa alasan mengapa banyak siswa yang tidak tuntas KKM 

dalam mata pelajaran IPA. Salah satu alasannya yaitu siswa kurang memahami 

materi sistem peredaran darah, dan alasan mengapa siswa tidak memahami 

materi yaitu salah satunya karena media pembelajaran yang digunakan oleh guru 

kurang menarik dan belum bisa mengaktifkan siswa. Itu artinya guru kurang 

kreatif dalam membuat media pembelajaran sehingga menyebabkan kegiatan 

pembelajaran berlangsung tidak efektif. 

                                                           
1
 Hasil wawancara dengan Ibu Siti Lailatul Rizkiyah guru Mata Pelajaran IPA pada tanggal 5 Oktober 

2015 
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Media pembelajaran itu sendiri merupakan alat pemusat perhatian. Jika 

guru mampu memusatkan perhatian siswa pada materi yang sedang diajarkan, 

maka proses pembelajaran akan berhasil. Namun perhatian mempunyai sifat 

sukar dikendalikan dalam waktu lama (difficult to switch off). Karena itu, perlu 

digunakan berbagai alat dan teknik untuk mengendalikan atau mengarahkan 

perhatian. Alat pengendali perhatian yang paling utama adalah media seperti 

gambar, ilustrasi, bagan warna warni, audio, video, alat peraga, penegas visual, 

penegas verbal, kecerahan, bentuk yang aneh, dll.2  

Oleh karena itu, dalam meningkatkan pemahaman siswa, perlu diterapkan 

media pembelajaran yang menarik, kreatif dan aktif. Salah satunya adalah media 

pembelajaran yang berbasis visual3, yaitu objek atau benda tiruan dalam hal ini 

botol blood stream. Media ini dinilai sangat efektif dalam merangsang daya ingat 

serta pemahaman anak sehingga siswa dapat dengan mudah melihat, memahami 

dan mengingat serta menjelaskan kembali materi apa yang sudah diajarkan. 

Dengan demikian, siswa tidak akan terpasung dalam suasana pembelajaran yang 

kaku, monoton, dan membosankan. Sehingga kegiatan pembelajaran IPA akan 

menjadi kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan dinantikan oleh setiap 

siswa. 

 

                                                           
2
 Abdul Gafur, Desain Pembelajaran: Konsep, Model, dan Aplikasinya dalam Perencanaan 

Pelaksanaan Pembelajaran, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), hlm.19-20 
3
 Arief Sadiman, Media Pendidikan, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 1984), hlm. 28 
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Atas dasar permasalahan di atas peneliti tertarik untuk melalukan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul sebagai berikut: “Peningkatan 

Pemahaman Materi Sistem Peredaran Darah Manusia Menggunakan 

Media Botol Blood Stream Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas V MI Darun 

Najah Sidoarjo” 

 

B. Rumusan Masalah 

Masalah mendasar dari penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana penerapan media botol blood stream pada materi sistem peredaran 

darah manusia mata pelajaran IPA siswa kelas V MI Darun Najah Sidoarjo? 

2. Bagaimana peningkatan pemahaman materi peredaran darah manusia dengan 

menggunakan media blood stream mata pelajaran IPA siswa kelas V MI 

Darun Najah Sidoarjo? 

 

C. Tindakan yang Dipilih 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tindakan yang 

dipilih oleh peneliti adalah diterapkannya media botol blood stream untuk 

meningkatkan pemahaman materi sistem peredaran darah manusia mata pelajaran 

IPA siswa kelas V MI Darun Najah Sidoarjo. 
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Dengan diterapkannya media botol blood stream tersebut siswa 

diharapkan dapat menjelaskan sistem peredaran darah manusia dan 

mengidentifikasi organ dalam peredaran darah manusia secara lisan maupun 

secara tulis.  

Penggunaan media botol blood stream ini tepat sekali digunakan dalam 

pembelajaran IPA, khususnya dalam meningkatkan pemahaman siswa. Karena 

dengan menggunakan media botol blood stream, siswa akan lebih mudah 

memahami suatu pesan/informasi yang ada pada media botol blood stream 

tersebut. Melalui media botol blood stream ini pula siswa juga dapat memperkuat 

daya ingatnya tentang materi sistem peredaran darah manusia. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini direncanakan dengan mengunakan 

dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Setiap siklus dilaksanakan mengikuti 

prosedur perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observation), 

dan refleksi (reflection). 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang penulis susun di atas, maka penelitian 

ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui pengunaan media botol blood stream dalam  pembelajaran 

IPA  materi sistem peredaran darah manusia pada siswa kelas V di MI Darun 

Najah Sidoarjo. 
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2. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman materi sistem peredaran darah 

manusia melalui pengunaan media botol blood stream mata pelajaran IPA 

pada siswa kelas V di MI Darun Najah Sidoarjo. 

 

E. Lingkup Penelitian 

1. Subjek yang diteliti difokuskan pada siswa kelas V MI Darun Najah Sidoarjo 

semester ganjil tahun ajaran 2015-2016. 

2. Penelitian difokuskan pada mata pelajaran IPA kelas V semester ganjil materi 

sistem peredaran darah manusia dengan menggunakan media botol blood 

stream. 

3. Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi organ peredaran darah manusia  

Indikator  : - Mengidentifikasi organ peredaran darah manusia 

beserta cara kerjanya. 

- Menjelaskan aktivitas yang terjadi dalam sistem 

peredaran darah manusia. 

- Menjelaskan sistem peredaran darah manusia. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Lembaga 

Sebagai pemberi informasi tentang hasil dari penggunaan media botol blood 

stream dalam proses belajar mengajar IPA, serta penelitian ini diharapkan 

dapat menambah khasanah keilmuan dan memberikan kontribusi untuk 

lembaga atau institusi yang terkait. 

2. Bagi Guru 

Agar guru lebih mudah dalam menyampaikan materi yaitu secara efisien dan 

menciptakan suasana menyenangkan dalam proses pembelajaran sehingga 

dapat mencapai hasil pembelajaran yang maksimal. 

3. Bagi Siswa 

Siswa agar lebih mudah dalam memahami materi yang disampaikan guru, 

merasa senang dan dapat aktif dalam proses pembelajaran mata pelajaran IPA. 

4. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan peniliti dalam menggunakan media botol blood 

stream dalam pembelajaran IPA khususnya materi tentang sistem peredaran 

darah manusia. 
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G. Definisi Operasional 

Penelitian ini berjudul “Peningkatan Pemahamam Materi Sistem 

Peredaran Darah Manusia Menggunakan Media Botol Blood Stream Mata 

Pelajaran IPA Siswa Kelas V MI Darun Najah Sidoarjo” 

1. Pemahaman  

Pemahaman adalah tingkatan kemampuan yang mengharapkan seseorang 

mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya. 

Dalam hal ini adalah upaya untuk menambah nilai kemampuan peserta didik 

dalam mengidentifikasi organ peredaran darah manusia dan menjelaskan 

sistem peredaran darah manusia. 

2. Mata Pelajaran IPA  

Mata pelajaran IPA adalah suatu mata pelajaran yang diajarkan disemua 

jenjang pendidikan formal. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan 

dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan 

hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-

konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses 

penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta 

didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek 

pengembangan menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk 

mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar 

secara ilmiah. 
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3. Materi Sistem Peredaran Darah Manusia  

Yaitu materi pelajaran IPA kelas V SD/MI Bab 3 tentang Darah yang meliputi 

organ peredaran darah dan sistem peredaran darah. Hal ini sesuai dengan 

Kompetensi Dasar mata pelajaran IPA 1.4 yaitu “Mengidentifikasi organ 

peredaran darah manusia”.  

4. Media botol blood stream 

Adalah alat peraga yang dimodifikasi atau yang berupa benda tiruan, dengan 

bentuk yang sengaja dirubah dari aslinya, seperti jantung yang dirubah atau 

diganti dengan botol, pembuluh nadi dirubah atau diganti dengan selang.  

Dengan demikian, maksud dari judul ini adalah meningkatkan 

pemahaman siswa untuk mengidentifikasi organ peredaran darah dan menjelaskan 

sistem peredaran darah. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan selengkapnya dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB I : Pendahuluan, yang meliputi: (a) Latar Belakang Masalah, (b) 

Rumusan Masalah, (c) Tindakan yang dipilih, (d) Tujuan Penelitian, 

(e) Lingkup Penelitian, (f) Manfaat Penelitian, (g) Definisi 

Operasional, (h) Sistematika Pembahasan. 
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BAB II : Kajian Teori, yang meliputi: (a) Pemahaman, (b) Media Botol 

Blood Stream, (c) Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), (d) 

Peningkatan Pemahaman SIswa Mata pelajaran IPA Materi Sistem 

Peredaran Darah Manusia Melalui Media Botol Blood Sream. 

BAB III : Metode dan Rencana Penelitian, yang meliputi: (a) Metode 

Penelitian, (b) Setting dan Subjek Penelitian, (c) Variabel yang 

diselidiki, (d) Rencana Tindakan, (e) Data dan Teknik Pengumpulan 

Data, (f) Analisis Data, (g) Indikator Kinerja, (h) Tim Peneliti dan 

Tugasnya. 

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang meliputi: (a) Hasil Penelitian 

per Siklus, (b) Pembahasan Hasil Temuan Tindakan. 

BAB V : Penutup, yang meliputi: (a) Kesimpulan dan (b) Saran. 

 


